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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Kepemimpinan dan Motivasi Kerja terhadap Kinerja Karyawan pada 

CV Aldias Biru Jakarta Utara. Permasalahan yang mendasari penelitian ini adalah menurunnya kinerja karyawan yang 

ditunjukkan oleh turunnya kualitas, kuantitas, pengetahuan, pelaksanaan dan tanggung jawab. Berdasarkan permasalahan 

tersebut, hipotesis penelitian ini menyatakan bahwa kepemimpinan dan motivasi kerja diduga memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan, baik secara parsial maupun secara simultan. Metode yang digunakan adalah Kuantitatif 

dengan menggunakan teknik sampling jenuh dengan sampel 70 responden. Teknik analisis data yang digunakan meliputi Uji 

validitas, reabilitas, asumsi klasik, regresi linear berganda, uji t dan uji f. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan dengan nilai t hitung > t tabel (2,119 > 1,996) 

dan nilai signifikansi (0,038 < 0,05). Motivasi kerja juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan dengan 

t hitung > t tabel (3,397 > 1,996) dan nilai signifikansi (0,001 < 0,05). Secara simultan, kepemimpinan dan motivasi kerja 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dengan nilai F hitung Karena nilai Fhitung > Ftabel (10.105 > 3,13) 

dan tingkat signifikansi 0,01 < 0,05. Nilai koefisien determinasi (R Square) sebesar 23,2% menunjukkan bahwa kepemimpinan 

dan motivasi kerja memberikan kontribusi sebesar 23,2% terhadap kinerja karyawan. Hal ini menunjukkan bahwa 

kepemimpinan dan motivasi kerja secara bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan secara simultan terhadap kinerja 

karyawan pada CV Aldias Biru Jakarta Utara. 

Kata kunci: Kepemimpinan, Motivasi Kerja, Kinerja Karyawan 

1. Latar Belakang 

Dalam era globalisasi dan perkembangan teknologi yang sangat pesat, perusahaan dituntut untuk beradaptasi 

secara cepat dan tepat guna mempertahankan daya saingnya di pasar. Persaingan yang semakin ketat ini tidak 

hanya menuntut keunggulan dari sisi produk atau layanan, tetapi juga menekankan pentingnya kualitas sumber 

daya manusia sebagai aset utama perusahaan. Sehingga pada era globalisasi saat ini, suatu perusahaan sangat 

memerlukan sumber daya manusia yang efektif. Karyawan memainkan peran penting dalam kemajuan atau 

kemunduran suatu organisasi. Oleh karena itu suatu perusahaan memiliki kaitan yang sangat erat dengan karyawan 

serta saling membutuhkan satu sama lain. Sumber daya manusianya diharapkan memiliki kinerja yang lebih baik 

karena keberhasilan perusahaan secara keseluruhan sangat bergantung dengan produktivitas individu dalam 

menjalankan peran di lingkungan perusahaan. 

Kinerja menggambarkan tingkat peran serta individu dalam mendukung tujuan organisasi. Kinerja merupakan 

gambaran capaian kerja karyawan, baik dari segi jumlah maupun mutu hasil. Menurut (Putri & Ratnasari, 2019) 

“kinerja menggambarkan hasil yang dicapai individu terkait pelaksanaan tugas yang dibebankan kepadanya”. 

CV Aldias Biru merupakan perusahaan yang bergerak di bidang penyedia barang atau jasa bidang hasil laut segar 

dan beku. Perusahaan ini telah mengalami pertumbuhan cukup signifikan dalam beberapa tahun terakhir. 

Pertumbuhan ini tentu membawa tantangan baru dalam pengelolaan sumber daya manusia, terutama dalam 

menjaga dan meningkatkan kinerja karyawan secara berkelanjutan. Hasil pengamatan awal menunjukkan bahwa 

terdapat ketidakseimbangan dalam pencapaian target, yang dapat mengindikasikan adanya variasi tingkat kinerja 

di antara para karyawan. Hal ini menjadi sinyal bahwa terdapat faktor- faktor tertentu yang memengaruhi performa 

karyawan dan perlu dikaji lebih dalam. 
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Selain itu kepemimpinan menjadi salah satu determinan utama dalam menentukan kinerja pegawai. 

Kepemimpinan yang efektif mampu memberikan arah, motivasi dan dukungan kepada karyawan sehingga mereka 

dapat belajar dan bertanggung jawab dalam menyelesaikan tugasnya. Kepemimpinan mencerminkan kemampuan  

seseorang dalam mengarahkan dan memotivasi orang lain untuk mencapai sasaran yang telah ditentukan. (Daulay 

dkk, 2019). Karyawan disuatu organisasi sering sekali dalam keadaan turun naik dalam melaksanakan tugas, tidak 

adanya suatu alasan tertentu yang memotivasi mereka dengan pekerjaan yang telah diberikan, oleh karena itu harus 

adanya pemberian motivasi yang telah diharapkan untuk mendorong karyawan dapat bekerja lebih baik 

(Munawirsyah, 2021). 

Selain Kepemimpinan, Motivasi kerja juga menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan pada 

pada CV Aldias biru Jakarta Utara. Motivasi kerja menjadi salah satu hal yang penting dalam kesadaran 

pelaksanaan kinerja karyawan di tempat kerja, mengetahui pentingnya motivasi kerja untuk karyawan dalam 

pencapaian kinerjanya karena motivasi sebagai kesiapan seseorang untuk melakukan serangkaian kegiatan yang 

bertujuan untuk mencapai tujuan yang telah diatur dan disetujui. 

Menurut Raja Maruli Tua Sitorus (2020) mengatakan bahwa motivasi kerja adalah segala sesuatu yang timbul 

dari hasrat seseorang, dengan menimbulkan gairah serta keinginan dari dalam diri seseorang yang dapat 

mempengaruhi dan mengarahkan serta memelihara perilaku untuk mencapai tujuan ataupun keinginan yang sesuai 

dengan lingkup kerja di sisi lain, motivasi kerja merupakan faktor pendorong internal yang memengaruhi sejauh 

mana seseorang berkomitmen dan berupaya dalam menyelesaikan tugasnya. Motivasi yang tinggi mendorong 

karyawan untuk bekerja lebih giat, disiplin, serta menunjukkan inisiatif dalam menyelesaikan pekerjaan. 

Sebaliknya, motivasi yang rendah dapat menyebabkan kinerja yang tidak optimal, bahkan menurunkan semangat 

kerja tim secara keseluruhan. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, pmenunjukkan adanya indikasi permasalahan pada aspek kepemimpinan dan 

motivasi kerja karyawan CV Aldias Biru Jakarta Utara. Oleh karena itu peneliti tertarik untuk melakukan kajian 

kuantitatif yang berjudul pengaruh kepemimpinan dan motivasi kerja terhadap kinerja karyawan pada CV 

Aldias biru Jakarta Utara. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam 

mengenai variabel-variabel yang memengaruhi kinerja, serta memberikan masukan strategis bagi pihak 

manajemen dalam upaya pengembangan sumber daya manusia yang lebih optimal. 

2. Metode Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam studi ini adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan asosiatif. 

Pendekatan ini bertujuan untuk mengetahui hubungan atau pengaruh antar variabel, yakni pengaruh pelatihan 

kerja dan motivasi kerja terhadap kinerja teller. Penelitian ini bersifat eksplanatori karena ingin menjelaskan 

hubungan sebab-akibat antara variabel bebas (independen) dan variabel terikat (dependen) berdasarkan data di 

lapangan. 

Penelitian kuantitatif dipilih karena menggunakan instrumen terstruktur seperti kuesioner, dan hasilnya dianalisis 

secara statistik. Data yang dikumpulkan diolah untuk menguji hipotesis menggunakan teknik analisis regresi 

berganda. 

Menurut Sugiyono (2022), “Penelitian kuantitatif adalah metode penelitian yang didasarkan pada filsafat 

positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan 

instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang 

telah ditetapkan”. 

Penelitian ini dilaksanakan di CV Aldias biru Jakarta Utara yang beralamat di Jalan Pasar Lelang Ikan Muara 

Baru No.60 Jakarta Utara, Jakarta 1440. 

 

Dalam penelitian ini, teknik sampling yang digunakan adalah non probability sampling dengan teknik yang 

diambil yaitu sampling jenuh (sensus). non probability sampling yaitu dimana peneliti tidak memberikan 

kesempatan yang sama pada anggota populasi untuk dijadikan anggota sampel. Maka dari itu, peneliti memilih 

sampel menggunakan teknik sampling jenuh karena jumlah populasi yang relatif kecil. Sehingga dalam hal ini 

penulis mengambil sampel seluruh anggota karyawan CV Aldias Biru Jakarta Utara yang berjumlah 70 karyawan. 
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3. Hasil dan Diskusi 

       Analisis Regresi Linear Sederhana 

 

Regresi linear sederhana untuk mengetahui besarnya pengaruh antar variabel bebas dengan variabel terikat. 

Variabel X merupakan variable independen yaitu besaran variabel yang akan mempengaruhi besarnya variabel 

terikat, dalam hal ini 

Tabel 1 Hasil Analisis regresi Linear Sederhana Kepemimpinan (X1) Terhadap Kinerja karyawan 

 

Sumber: data diolah penulis, 2025 

Berdasarkan Tabel 1, diperoleh persamaan regresi linear sederhana sebagai berikut: 

 

Y= 27.073 + 0,345 X1 

Keterangan : 

X1= Disiplin Kerja 

Y = Kinerja Karyawan 

Interpretasi persamaan regresi: 

a. Nilai konstanta (a) sebesar 27,073 menunjukkan bahwa apabila variabel kepemimpinan (X1) bernilai 

0, maka kinerja karyawan tetap sebesar 27,073. 

b. Nilai koefisien regresi (b) sebesar 0,345 menunjukkan bahwa setiap peningkatan satuan kepemimpinan akan 

meningkatkan kinerja karyawan sebesar 0,345 satuan, dengan asumsi variabel lain bersifat konstan. 

 

Tabel 2  Hasil Analisis Regresi Linear Sederhana Motivasi Kerja (X2) Terhadap Kinerja Karyawan 

 

Sumber: data diolah penulis, 2025 

Berdasarkan Tabel 2 , diperoleh persamaan regresi: 

Y=12,346 + 0,621X2 
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Keterangan : 

X2= Motivasi Kerja 

Y = Kinerja Karyawan 

Interpretasi persamaan regresi: 

• Nilai konstanta sebesar 12,346 menunjukkan bahwa apabila motivasi kerja bernilai 0, maka kinerja karyawan 

sebesar 12,346. 

• Nilai koefisien regresi sebesar 0,621 menunjukkan bahwa setiap peningkatan Satuan motivasi kerja akan 

meningkatkan kinerja karyawan sebesar 0,621 satuan. 

                 
  Analisis Regresi Linear Berganda 

 
Dalam persamaan regresi linier berganda dengan dua variabel independen adalah sebagai berikut : 

Y = a + b1X1 + b2X2 

Tabel 3  Hasil Uji Regresi Linear Berganda Kepemimpinan (X1) dan Motivasi Kerja (X2) terhadap Kinerja 
Karyawan 

 

 

Sumber: data diolah penulis, 2025 

Berdasarkan hasil perhitungan regresi pada tabel di atas. Maka dapat diperoleh mengenai pengaruh Kepemimpinan 

(X1) dan Motivasi Kerja (X2) terhadap kinerja Karyawan (Y), hasil pengolahan data menggunakan SPSS 

menunjukan bahwa persamaan Regresi linear berganda sebagai berikut: 

Y = 7,564 + (0,255)X1 + (0,546)X2 

Keterangan : 

X1= Kepemimpinan 

X2= Motivasi 

Kerja 

Y = Kinerja Karyawan 

a. Nilai konstanta sebesar 7,564 mengindikasikan bahwa apabila variabel kepemimpinan (X1) dan motivasi kerja 

(X2) tidak mengalami perubahan, maka tingkat kinerja karyawan (Y) berada pada nilai 7,564. 

b. Koefisien regresi untuk variabel kepemimpinan (X1) sebesar 0,255 menunjukkan bahwa setiap peningkatan 

satu satuan kepemimpinan akan diikuti oleh peningkatan kinerja karyawan sebesar 0,255 satuan, dengan 

asumsi variabel motivasi kerja berada pada kondisi tetap. 

c. koefisien regresi variabel motivasi kerja (X2) sebesar 0,546 menunjukkan bahwa peningkatan satu satuan 

motivasi kerja akan meningkatkan kinerja karyawan sebesar 0,546 satuan, dengan asumsi variabel 
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kepemimpinan tidak mengalami perubahan. 

   Analisis Koefisien Korelasi (r) 

Analisis Koefisienn Korelasi digunakan untuk mengetahui sejauh mana tingkat hubungan antar Variabel 

independen dengan variable dependen,baik secara parsial maupun simultan. 

Tabel 4  Uji Koefisien Korelasi Parsial Kepemimpinan (X1) Terhadap Kinerja Karyawan 

 

Output IBM SPSS Statistics 31 (2025) 

Berdassarkan tabel diatas nilai koefisien korelasi Kepemimpinan sebesar 0,315 berdasarkan 

pedoman nilai interpretasi korelasi nilai berada pada rentang “ 0,200 -0,399 ” yang berarti tingkat 

hubungan Kepemimpinan (X1) terhadap Kinerja Karyawan (Y) termasuk pada hubungan yang 

rendah atau lemah. 

Tabel 5  Uji Koefisien Korelasi Parsial Motivasi (X2) Terhadap Kinerja Karyawan 

 

 

Output IBM SPSS Statistics 31 (2025) 

Berdasarkan tabel diatas nilai koefisien korelasi Kepemimpinan sebesar 0,425 berdasarkan pedoman nilai 

interpretasi korelasi nilai berada pada rentang “ 0,40 -0,599 ”yang berarti tingkat hubungan Kepemimpinan (X1) 

terhadap Kinerja Karyawan (Y) termasuk pada hubungan yang sedang. Tabel 6  Hasil Uji Koefisien Korelasi 

Secara Simultan Kepemimpinan (X1) Motivasi Kerja (X2) Terhadap Kinerja Karyawan 
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Output IBM SPSS Statistics 31 (2025) 

Dari tabel diatas diketahui bahwa nilai signifikan adalah <,000. Maka dikatakan korelasi antara variabel dan 

nilai r square – 0,481 artinya nilai tersebut berada pada interval 0,400 – 0,599, ini menunjukkan bahwa 

Kepemimpinan dan Motivasi Kerja memiliki keterkaitan yang sedang dengan Kinerja KaryawanBerdasarkan 

hasil penelitian, diperoleh temuan yang dijelaskan peneliti dalam beberapa poin berikut: 

 Pengaruh Kepemimpinan (X1) Terhadap Kinerja Karyawan 

Berdasarkan Analisis regresi linear sederhana yang dilakukan pada Variabel beban Kerja (X1) dan Kinerja 

Karyawan (Y), didapatkan Perasamaan regresi Y= 27.073 + 0,345 X1. Dari hasil ini, dapat disimpulkan bahwa 

setiap kenaikan Kepemimpinan sebesar satu unit akan meningkatkan Kinerja Karyawan sebesar 0,345. Kemudian 

hasil uji t diperoleh nilai t hitung > t tabel atau (2.119 > 1,996) dengan signifikansi 0,038 < 0,05. Maka H0 

ditolak H1diterima . Hal ini menunjukkan bahwa Kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja karyawan secara parsial. 

Selain itu pada nilai koefisien determinasi variabel Kepemimpinan (X1) memberikan kontribusi terhadap Kinerja 

Karyawan (Y) sebesar 0,99 % sedangkan sisanya sebesar (100% - 0,99 %) = 99,1 % dipengaruhi faktor lain. Hasil 

penelitian ini mendukung penelitian terdahulu yang telah dilakukan oleh Bahagia dkk., (2018) yang berjudul 

Pengaruh Kepemimpinan dan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Pegadaian (Persero) 

Kanwil I Medan. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa kepemimpinan dan lingkungan kerja secara simultan dan 

berpengaruh secara parsial terhadap kinerja karyawan. 

Kemudian didukung juga oleh penelitian yang dilakukan oleh Farida Agustin (2021) dengan judul Pengaruh Gaya 

Kepemimpinan Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT. Gama Panca Makmur Di Tangerang,. Hasil penelitian ini 

menyatakan bahwa Gaya Kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan. 

 Pengaruh Motivasi Kerja (X2) Terhadap Kinerja Karyawan 

Hasil pengujian hipotesis secara parsial melalui uji t menunjukkan bahwa variabel motivasi kerja memiliki nilai t 

hitung sebesar 3,397, sedangkan nilai t tabel sebesar 1,996, dengan tingkat signifikansi sebesar 0,001. Karena t 

hitung > t tabel dan nilai signifikansi < dari 0,05, maka hipotesis yang menyatakan bahwa motivasi kerja 

berpengaruh terhadap kinerja karyawan dinyatakan diterima. Hasil tersebut menunjukkan bahwa motivasi kerja 

merupakan faktor penting yang memengaruhi kinerja karyawan. Motivasi kerja berfungsi sebagai dorongan 

internal yang mendorong karyawan untuk bekerja lebih giat, memiliki semangat kerja yang tinggi, serta 

bertanggung jawab terhadap pekerjaan yang diberikan. Semakin tinggi motivasi kerja karyawan, maka semakin 

tinggi pula kinerja yang dihasilkan. 

Hasil penelitian ini mendukung penelitian terdahulu penelitian yang dilakukan oleh Anak Agung Ngurah 

Indraningrat dkk (2022) yang berjudul Pengaruh Motivasi Kerja, Budaya Organisai Dan Kerjasama Tim Terhadap 

Kinerja Karyawan Pada PT Pergi Berlibur. hasil penelitian menunjukan bahwa motivasi kerja memiliki pengaruh 

yang positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Kemudian didukung juga oleh penelitian yang dilakukan oleh Cion Orocomma (2018) yang berjudul Pengaruh 

Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT. TASPEN (Persero) Cabang Manado yang menyatakan 

bahwa motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Dengan demikian, hasil 

penelitian ini memperkuat temuan empiris sebelumnya dan menegaskan bahwa motivasi kerja merupakan salah 

satu faktor utama dalam meningkatkan kinerja karyawan. 

Pengaruh Kepemimpinan (X1) dan Motivasi Kerja (X2) Terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis secara simultan menggunakan uji F, diperoleh nilai F hitung sebesar 10,105, 

sedangkan nilai F tabel sebesar 3,13 pada taraf signifikansi 5%. Nilai signifikansi yang diperoleh sebesar < 0,001, 

sehingga F hitung > F tabel dan nilai signifikansi < 0,05. Dengan demikian, hipotesis yang menyatakan bahwa 

kepemimpinan dan motivasi kerja secara simultan berpengaruh terhadap kinerja karyawan dinyatakan diterima. 

Hasil ini menunjukkan bahwa kinerja karyawan dipengaruhi oleh kombinasi antara kepemimpinan yang efektif 

dan motivasi kerja yang tinggi. Kepemimpinan berperan dalam memberikan arah dan kebijakan kerja, sedangkan 
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motivasi kerja menjadi pendorong internal yang memengaruhi perilaku kerja karyawan. Sinergi antara kedua 

variabel tersebut mampu meningkatkan kinerja karyawan secara optimal. 

Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Hamidi (2018) yang secara 

simultan memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Selain itu penelitian yang dilakukan oleh 

Dhenny Asmarazisa (2016) dengan judul Pengaruh Motivasi Dan Kepemimpinan Terhadap Kinerja Karyawan 

Pada PT. Bank Btn Batam dengan hasil Kepemimpinan dan motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan PT. Bank BTN Batam. Dengan demikian, hasil penelitian ini memperkuat hasil 

penelitian sebelumnya dan menegaskan bahwa peningkatan kinerja karyawan memerlukan peran kepemimpinan 

yang baik dan motivasi kerja yang tinggi secara bersamaan. 

4. kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan mengenai pengaruh kepemimpinan dan 

motivasi kerja terhadap kinerja karyawan pada CV Aldias Biru Jakarta Utara, maka dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut:Kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.Hal ini dibuktikan 

melalui hasil pengujian hipotesis secara parsial (uji t) yang menunjukkan bahwa nilai t hitung sebesar 2,119 lebih 

besar dibandingkan dengan t tabel sebesar 1,996, serta nilai signifikansi sebesar 0,001 < 0,05. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa hipotesis yang menyatakan adanya pengaruh kepemimpinan terhadap kinerja karyawan dapat 

diterima. Kepemimpinan yang efektif mampu memberikan memberikan arahan, keteladanan, komunikasi yang 

baik, serta pengambilan keputusan yang tepat berperan penting dalam mendorong kinerja karyawan sehingga 

karyawan terdorong untuk bekerja lebih disiplin, bertanggung jawab, dan berorientasi pada pencapaian hasil kerja 

yang optimal.Motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.Hasil uji t 

menunjukkan bahwa motivasi kerja memiliki nilai t hitung sebesar 3,397, yang lebih besar dari t tabel sebesar 

1,996, dengan tingkat signifikansi 0,001 < 0,05. Dengan demikian, hipotesis yang menyatakan bahwa motivasi 

kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan dinyatakan diterima.Temuan ini menunjukkan bahwa motivasi kerja 

merupakan faktor penting yang mendorong karyawan untuk bekerja lebih giat, memiliki semangat kerja yang 

tinggi, serta berupaya menyelesaikan pekerjaan dengan kualitas dan kuantitas yang lebih baik.Kepemimpinan dan 

motivasi kerja secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.Berdasarkan hasil 

pengujian secara simultan (uji F), diperoleh nilai F hitung sebesar 10,105 yang lebih besar dibandingkan dengan 

F tabel sebesar 3,13, serta nilai signifikansi yaitu 0,001< 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa kepemimpinan dan 

motivasi kerja secara bersama-sama memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan. Hasil ini 

mengindikasikan bahwa peningkatan kinerja karyawan tidak hanya dipengaruhi oleh satu faktor saja, melainkan 

merupakan hasil dari sinergi antara kepemimpinan yang efektif dan motivasi kerja yang tinggi. Kepemimpinan 

memberikan arah dan pengendalian kerja, sementara motivasi kerja menjadi pendorong internal karyawan dalam 

melaksanakan tugas secara optimal 
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